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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an, yang tidak 

hanya ditentukan oleh jumlah juz yang dicapai, tetapi juga oleh kelancaran, ketepatan tajwid, 

makhraj, kefasihan, dan tartil. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

kegiatan tasmi’ dalam program pembelajaran Tahfidzul Qur’an, menganalisis perannya dalam 

penguatan kualitas hafalan, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaannya di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif Blora. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, 

dan dokumentasi dengan informan yang terdiri atas pengasuh sekaligus pembimbing, 

pengurus/lurah pondok, dan tujuh santri Tahfidzul Qur’an. Analisis data dilakukan melalui 

kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan, dengan keabsahan 

data melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 

tasmi’ dilaksanakan secara terintegrasi dengan pembelajaran Tahfidzul Qur’an melalui tahapan 

membaca, menghafal, setoran, ngaos lanyahan, dan muraja’ah. Tasmi’ dilaksanakan pada 

capaian hafalan 5, 10, 15, 20, 25, dan 30 juz dengan memperdengarkan hafalan secara bil-ghaib 

kepada penyimak. Kegiatan ini berperan sebagai sarana evaluasi dan pemeliharaan hafalan 

melalui penyimakan dan koreksi terhadap kelancaran, ketepatan tajwid, makhraj, kefasihan, 

dan tartil. Faktor pendukung meliputi bimbingan pengasuh, dukungan orang tua, pengurus, 

teman sesama santri, dan kebiasaan muraja’ah, sedangkan hambatan meliputi rasa grogi, lupa, 

kurang lancar, perbedaan kemampuan menghafal, dan kesulitan mempertahankan hafalan lama. 

Dengan demikian, tasmi’ menjadi bagian penting dalam proses evaluasi dan penguatan kualitas 

hafalan santri secara berkelanjutan.  

Kata Kunci: Kualitas Hafalan; Tahfidzul Qur’an; Tasmi’ 

 

ABSTRACT  

This research is motivated by the importance of maintaining the quality of Al-Qur'an 

memorization, which is not only determined by the number of juz achieved, but also by fluency, 

accuracy of tajwid, makhraj, eloquence, and tartil. This study aims to describe the 

implementation of tasmi' activities in the Tahfidzul Qur'an learning program, analyze its role in 

strengthening the quality of memorization, and identify supporting and inhibiting factors in its 

implementation at the Darul Qur'an Al-Alif Islamic Boarding School in Blora. This study uses 

a descriptive qualitative approach. Data were obtained through semi-structured interviews, 

observation, and documentation with informants consisting of caregivers and mentors, 

administrators/heads of the boarding school, and seven Tahfidzul Qur'an students. Data analysis 

was carried out through data condensation, data presentation, and drawing and verifying 

conclusions, with data validity through triangulation of sources and techniques. The research 

results show that tasmi' activities are integrated with Quran memorization (Tahfidzul Qur'an) 
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learning through the stages of reading, memorizing, recording, reciting, and reviewing. Tasmi' 

is implemented at memorization milestones of 5, 10, 15, 20, 25, and 30 juz by listening to the 

memorized verses in a voice-over format. This activity serves as a means of evaluating and 

maintaining memorization through listening and correction of fluency, accuracy of tajweed, 

makhraj, fluency, and tartil. Supporting factors include guidance from caregivers, support from 

parents, administrators, fellow students, and the habit of reviewing. Obstacles include 

nervousness, forgetfulness, lack of fluency, differences in memorization ability, and difficulty 

retaining old memorization. Thus, tasmi' is an important part of the process of evaluating and 

strengthening the quality of students' memorization on an ongoing basis. 

Keywords: Memorization Quality; Quran memorization; Tasmi' 

 

PENDAHULUAN 

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam yang dipelajari melalui membaca, 

memahami, dan menghafal. Pembelajaran Tahfidzul Qur’an banyak berkembang di lembaga 

pendidikan Islam, khususnya di pondok pesantren. Proses Tahfidzul Qur’an tidak hanya 

berorientasi pada jumlah hafalan, tetapi juga pada kelancaran, ketepatan bacaan, dan 

kemampuan mempertahankan hafalan. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran Tahfidzul 

Qur’an memerlukan pengelolaan yang melibatkan pengasuh, pendidik, santri, serta proses 

evaluasi yang berkelanjutan (Zulhannan & Musyarrofah, 2024). 

Kualitas hafalan Al-Qur’an tidak hanya diukur berdasarkan jumlah juz yang telah 

dikuasai santri, tetapi juga berdasarkan kelancaran hafalan, ketepatan urutan ayat, penerapan 

kaidah tajwid, ketepatan makharijul huruf, fasahah, dan tartil. Zakiah dan Yulia (2025) 

menegaskan pentingnya kelancaran bacaan yang sesuai dengan kaidah tajwid dan makhraj, 

sedangkan Najah (2024) menunjukkan adanya kesenjangan antara target dan capaian hafalan 

santri yang menuntut adanya evaluasi pembelajaran secara berkelanjutan. Dalam konteks 

pembelajaran tahfidz di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif Blora, kegiatan tasmi’ menjadi 

penting untuk dikaji karena melalui penyimakan hafalan tanpa melihat mushaf, kesalahan 

bacaan, ketidaktepatan ayat, dan bagian hafalan yang kurang lancar dapat diketahui sebagai 

dasar perbaikan melalui koreksi dan muraja’ah. 

Salah satu kegiatan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi dan menjaga hafalan 

adalah tasmi’. Tasmi’ dilakukan dengan memperdengarkan hafalan tanpa melihat mushaf 

kepada penyimak. Kegiatan ini memungkinkan kesalahan dan bagian hafalan yang kurang 

lancar diketahui secara langsung. Ningsih dan Ainurrofiq (2023) menunjukkan bahwa tasmi’ 

membantu meningkatkan kualitas hafalan serta menemukan kesalahan tajwid dan makharijul 

huruf. Selain itu, Khikmah dan Alias’ad (2025) serta Luthfiah dan Syarif (2025) menunjukkan 

bahwa tasmi’ dan muraja’ah berperan dalam menjaga dan memperkuat hafalan. Penelitian 

Amalia et al. (2024), Muchtar dan Fatoni (2025), Fard et al. (2025), serta Nurdalia dan 

Taufiqurrahman (2026) juga menempatkan tasmi’ sebagai bagian dari evaluasi, pemeliharaan, 

dan penguatan kualitas hafalan. 

Meskipun penelitian mengenai tasmi’ telah banyak dilakukan, kajian yang mengaitkan 

tasmi’ dengan keseluruhan rangkaian pembelajaran Tahfidzul Qur’an masih terbatas. Penelitian 

terdahulu cenderung menempatkan tasmi’ sebagai kegiatan evaluasi hafalan, sedangkan 

penelitian ini mengkaji keterkaitannya dengan proses bin-nadzor, musyafahah, menghafal, 

setoran, ngaos lanyahan (hafalan baru), dan muraja’ah. Penelitian ini juga menganalisis peran 

tasmi’ dalam memperkuat kualitas hafalan santri yang meliputi kelancaran, ketepatan ayat, 

tajwid, makhraj, fasahah, dan tartil di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif Blora. 
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Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif Blora menerapkan pembelajaran Tahfidzul 

Qur’an secara bertahap melalui Iqra’, bin-nadzor, musyafahah, menghafal, setoran, ngaos 

lanyahan (hafalan baru), dan muraja’ah. Kegiatan tasmi’ dilaksanakan ketika santri telah 

mencapai capaian hafalan tertentu, yaitu 5, 10, 15, 20, 25, dan 30 juz. Pelaksanaannya 

melibatkan pengasuh sebagai pembimbing dan evaluator, pengurus sebagai pendukung 

kegiatan, serta santri sebagai penyimak. Tasmi’ juga disertai persiapan, penyimakan, koreksi, 

dan muraja’ah sebagai tindak lanjut terhadap hafalan yang masih kurang lancar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada implementasi kegiatan tasmi’ 

dalam program pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif 

Blora, mulai dari persiapan santri, pelaksanaan penyimakan hafalan, hingga koreksi dan tindak 

lanjut terhadap hafalan yang belum lancar. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

pelaksanaan kegiatan tasmi’, menganalisis perannya dalam memperkuat kualitas hafalan santri 

yang meliputi kelancaran, ketepatan urutan ayat, penerapan tajwid, makharijul huruf, fasahah, 

dan tartil, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

kontribusi kegiatan tasmi’ terhadap evaluasi dan pemeliharaan kualitas hafalan santri serta 

keterkaitannya dengan kegiatan menghafal, setoran hafalan, dan muraja’ah dalam program 

pembelajaran tahfidz di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif Blora. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif untuk 

memahami implementasi kegiatan tasmi’ dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok 

Pesantren Darul Qur’an Al-Alif Blora. Informan dipilih secara purposive sampling berdasarkan 

keterlibatan langsung dalam kegiatan tahfidz dan tasmi’. Informan terdiri atas satu pengasuh 

sekaligus pembimbing Tahfidzul Qur’an dan tasmi’, satu pengurus/lurah pondok, dan tujuh 

santri tahfidz, sehingga keseluruhan informan pada penelitian ini berjumlah sembilan orang. 

Pengasuh memberikan informasi mengenai pembelajaran, pelaksanaan, dan evaluasi tasmi’; 

pengurus memberikan informasi mengenai pengelolaan kegiatan; sedangkan santri 

memberikan informasi mengenai pengalaman mengikuti tahfidz dan tasmi’. 

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi 

selama tiga hari. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi 

telah divalidasi oleh ahli untuk memastikan kesesuaian instrumen dengan fokus dan tujuan 

penelitian. Wawancara membahas pelaksanaan Tahfidzul Qur’an dan tasmi’, peran tasmi’, 

pengalaman santri, serta faktor pendukung dan penghambat. Observasi dilakukan terhadap 

pembelajaran Tahfidzul Qur’an, tasmi’, penyimakan, dan muraja’ah, sedangkan dokumentasi 

meliputi foto, catatan, dan dokumen kegiatan. 

Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri dengan instrumen pendukung berupa 

pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara 

interaktif melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan 

(Miles et al., 2020). Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik dengan 

membandingkan informasi dari pengasuh, pengurus, dan santri serta hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh sekaligus pembimbing kegiatan tasmi’, 

pengurus selaku lurah pondok, dan santri Tahfidzul Qur’an, serta didukung oleh hasil observasi 

dan dokumentasi, penelitian mengenai implementasi kegiatan tasmi’ dalam program 

pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif menunjukkan 

beberapa temuan utama. Temuan tersebut meliputi pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul 

Qur’an, implementasi kegiatan tasmi’, peran tasmi’ dalam penguatan kualitas hafalan, serta 

faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya. 

 

Pelaksanaan Program Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 

Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif Blora 

dilakukan secara bertahap sesuai kemampuan santri. Santri terlebih dahulu mengikuti 

pembelajaran Iqra’ 1–6, kemudian bin-nadzor dengan membaca menggunakan mushaf dan 

musyafahah secara langsung di hadapan pengasuh. Tahap tersebut bertujuan memastikan 

kelancaran, tajwid, dan makhraj sebelum santri mulai menghafal. 

Setelah kemampuan membaca dinilai memadai, santri mulai menghafal dan 

menyetorkan hafalannya kepada pengasuh secara bertahap berdasarkan pembagian rubuk dan 

juz. Satu juz terdiri atas empat rubuk, dengan setiap rubuk setara dengan seperempat juz. 

Pembagian tersebut memudahkan santri dalam menyetorkan hafalan secara bertahap, 

sedangkan setiap setoran dicatat untuk memantau perkembangan hafalan santri. 

Kegiatan Tahfidzul Qur’an dilaksanakan pagi, siang, dan malam selama lima hari dalam 

seminggu, dengan Selasa dan Jumat sebagai hari libur. Pagi hari digunakan untuk setoran, ngaos 

lanyahan (hafalan baru), dan muraja’ah bersama pengasuh. Siang dan malam digunakan untuk 

menambah hafalan melalui ngaos lanyahan, sementara hafalan lama tetap dipelihara melalui 

muraja’ah. Dengan demikian, pembelajaran Tahfidzul Qur’an berlangsung melalui tahapan 

Iqra’, bin-nadzor, musyafahah, menghafal, setoran, ngaos lanyahan (hafalan baru), dan 

muraja’ah yang saling berkesinambungan untuk mendukung pencapaian sekaligus 

pemeliharaan hafalan. Tahapan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Tahfidzul Qur’an 

di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan, 

mulai dari penguatan bacaan hingga penambahan dan pemeliharaan hafalan. 

 

Implementasi Kegiatan Tasmi’ 

Kegiatan tasmi’ merupakan bagian dari pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang bertujuan 

mengevaluasi dan menjaga kualitas hafalan santri. Tasmi’ dilakukan dengan memperdengarkan 

hafalan secara bil-ghaib kepada santri yang menyimak. Di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-

Alif Blora, penyimak merupakan santri yang telah menyelesaikan hafalan 30 juz secara bil-

ghaib. 

Tasmi’ dilaksanakan berdasarkan capaian hafalan santri, yaitu pada 5, 10, 15, 20, 25, 

dan 30 juz. Sebelum mengikuti tasmi’, santri melakukan muraja’ah sebagai persiapan untuk 

memperkuat hafalan. Dalam pelaksanaannya, penyimak memperhatikan kelancaran, ketepatan 

ayat, tajwid, makhraj, kefasihan, dan tartil. Apabila santri mengalami lupa, penyimak 

memberikan kesempatan untuk mengingat kembali hafalannya secara mandiri. Jika santri masih 

belum mampu mengingatnya, penyimak memberikan bantuan dengan mengingatkan bagian 

ayat yang terlupa. Pengasuh juga melakukan evaluasi terhadap hafalan santri. Jika hafalan 

belum lancar atau masih banyak kesalahan, santri diarahkan melakukan muraja’ah kembali. 
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Dengan demikian, tasmi’ berfungsi sebagai sarana evaluasi sekaligus pemeliharaan kualitas 

hafalan santri. 

 

Peran Kegiatan Tasmi’ dalam Penguatan Kualitas Hafalan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rifhah, kegiatan tasmi’ membantu mengecek, 

melatih kelancaran, dan memperkuat hafalan Al-Qur’an. Tasmi’ dilakukan dengan 

memperdengarkan hafalan kepada teman yang menyimak dan mengoreksi kesalahan. 

Meskipun terkadang mengalami grogi dan kesulitan mengingat hafalan lama, kegiatan ini 

mendorong Rifhah lebih semangat dalam mengaji. 

Untuk melihat kualitas hafalan santri dalam kegiatan tasmi’, penelitian ini 

menggunakan beberapa indikator yang meliputi kelancaran, tajwid, makhraj, kefasihan, dan 

tartil. Indikator tersebut menjadi acuan bagi pengasuh atau penyimak dalam mengamati kualitas 

hafalan santri selama tasmi’. Rincian indikator, aspek yang dinilai, dan cara penilaiannya 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Indikator Penilaian Kualitas Hafalan dalam Kegiatan Tasmi’ 

Indikator Yang Dinilai Cara Pengasuh/Penyimak Menilai 

Kelancaran Kemampuan melanjutkan 

ayat tanpa banyak berhenti 

atau lupa 

Menyimak apakah santri dapat 

melanjutkan hafalan dengan lancar. 

Jika sering berhenti, ragu, atau harus 

dibantu, berarti kelancarannya masih 

perlu diperbaiki. 

Tajwid Ketepatan penerapan 

hukum bacaan 

Memperhatikan apakah hukum 

tajwid, seperti mad, ghunnah, ikhfa’, 

idgham, dan lainnya, dibaca dengan 

tepat. Kesalahan langsung dicatat 

atau dikoreksi. 

Makhraj Ketepatan pengucapan 

huruf Al-Qur’an 

Memperhatikan apakah setiap huruf 

keluar dari tempat keluarnya dengan 

benar, terutama huruf yang memiliki 

makhraj yang mirip. 

Kefasihan Kejelasan dan ketepatan 

pelafalan ayat 

Menilai apakah bacaan terdengar 

jelas, tidak terbata-bata, dan 

pengucapan huruf serta kata sesuai 

dengan bacaan Al-Qur’an. 

Tartil Keteraturan dan 

ketenangan dalam 

membaca 

Memperhatikan tempo bacaan, 

ketepatan panjang-pendek, waqaf, 

serta keteraturan bacaan sehingga 

tidak terlalu cepat dan tetap jelas. 

 

Berdasarkan Tabel 1, penyimakan secara langsung memungkinkan bagian hafalan yang 

masih mengalami kesalahan atau lupa untuk segera diketahui. Ketika santri mengalami 

kesulitan mengingat ayat, penyimak terlebih dahulu memberikan kesempatan untuk mengingat 

kembali. Jika masih belum mampu, penyimak memberikan bantuan berupa potongan ayat agar 

santri dapat melanjutkan hafalannya. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses tersebut tidak hanya membantu mengetahui 

penguasaan hafalan santri, tetapi juga memberikan bahan evaluasi untuk perbaikan. Hafalan 

yang masih lemah dapat diperkuat melalui muraja’ah, sedangkan kesalahan bacaan menjadi 

perhatian untuk diperbaiki pada latihan berikutnya. Dengan demikian, tasmi’ berfungsi sebagai 

kegiatan evaluasi sekaligus menjadi bagian dari proses penguatan kualitas hafalan santri. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rifhah, faktor pendukung kegiatan tasmi’ di 

Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif Blora meliputi dukungan orang tua, bantuan teman 

sesama santri, dan kebiasaan muraja’ah sebelum pelaksanaan tasmi’. Pengasuh berperan 

membimbing dan mengevaluasi hafalan, sedangkan pengurus membantu mengatur jalannya 

kegiatan agar berlangsung tertib. Selain itu, teman sesama santri berperan sebagai penyimak 

yang membantu menemukan kesalahan bacaan dan bagian hafalan yang kurang lancar sehingga 

santri dapat memperbaiki kualitas hafalannya. 

Adapun faktor penghambat meliputi rasa grogi, lupa atau kurang lancar, perbedaan 

kemampuan menghafal, serta kesulitan mengingat hafalan lama. Hambatan tersebut diatasi 

dengan memperbanyak muraja’ah dan mengulang bagian hafalan yang masih lemah. Dalam 

pelaksanaannya, santri memperdengarkan hafalan sesuai juz yang ditasmi’kan kepada 

penyimak. Penyimak merupakan santri yang telah menyelesaikan hafalan 30 juz secara bil-

ghaib. Jika santri lupa, penyimak memberikan waktu untuk mengingat kembali. Apabila masih 

belum mampu, penyimak membantu mengingatkan ayat yang terlupa. 

 

Pembahasan  

Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif 

Blora 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok 

Pesantren Darul Qur’an Al-Alif Blora dilakukan secara bertahap. Santri terlebih dahulu dibina 

melalui Iqra’, bin-nadzor, dan musyafahah sebelum memasuki tahap menghafal dan 

menyetorkan hafalan kepada pengasuh. Pola ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca 

menjadi dasar dalam membangun hafalan. Temuan tersebut sejalan dengan Zakiah dan Yulia 

(2025) yang menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an mendukung ketepatan dan 

kualitas hafalan. Ismail et al. (2024) dan Novitriani dan Muhdi (2025) juga menunjukkan bahwa 

bimbingan langsung melalui talaqqi dapat memperkuat hafalan melalui penyetoran dan koreksi 

bacaan. Riset et al. (2026) serta Tamami dan Mijianti (2023) menegaskan bahwa talaqqi dan 

musyafahah membantu menjaga ketepatan tajwid dan makhraj. 

Proses menghafal di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif dilakukan secara bertahap 

melalui pembagian rubuk hingga mencapai satu juz. Pola ini memungkinkan target hafalan 

disesuaikan dengan kemampuan santri. Temuan tersebut sejalan dengan Aufa et al. (2024) yang 

menekankan pentingnya penyesuaian pembelajaran dengan kemampuan santri. Kinesti et al. 

(2023) serta Syafi’i dan Wahid (2024) juga menunjukkan bahwa pembelajaran Tahfidzul 

Qur’an dapat dilakukan melalui tahapan persiapan, penyetoran, pengulangan, dan evaluasi. 

Dengan demikian, pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif 

berlangsung secara bertahap, mulai dari penguatan bacaan, menghafal, setoran, penambahan 

hafalan, hingga muraja’ah. Tahapan tersebut menjadi dasar bagi santri sebelum mengikuti 

kegiatan tasmi’. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa muraja’ah menjadi bagian penting dalam 

pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif. Santri tetap 

mengulang hafalan lama di samping menambah hafalan baru melalui ngaos lanyahan. 

Muraja’ah juga dilakukan sebagai persiapan sebelum mengikuti tasmi’. Temuan ini sejalan 

dengan Sari et al. (2023) dan Hasanah et al. (2023) yang menunjukkan bahwa muraja’ah 

membantu mempertahankan kelancaran dan mencegah hafalan terlupakan. Al-Banjari (2022) 

juga menegaskan pentingnya muraja’ah yang terencana dalam menjaga hafalan. Sementara itu, 

Ridiawati et al. (2025), Latifah dan Holid (2025), serta Mashuri et al. (2022) menunjukkan 

bahwa pengulangan secara konsisten melalui takrir atau tikrar dapat memperkuat hafalan dan 

menjaga hafalan lama. Dengan demikian, muraja’ah di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif 

menjadi mekanisme untuk menjaga hafalan lama sekaligus mempersiapkan santri mengikuti 

tasmi’, sehingga penambahan hafalan dan pemeliharaan hafalan dapat berjalan secara 

bersamaan. 

 

Implementasi Kegiatan Tasmi’ sebagai Evaluasi Hafalan 

Kegiatan tasmi’ di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif dilaksanakan dengan 

memperdengarkan hafalan Al-Qur’an secara bil ghaib kepada penyimak. Dalam 

pelaksanaannya, penyimak memperhatikan bacaan santri dan memberikan bantuan atau koreksi 

apabila ditemukan kesalahan. Sebelum mengikuti tasmi’, santri terlebih dahulu melakukan 

muraja’ah sebagai bentuk persiapan untuk memastikan hafalan yang akan diperdengarkan lebih 

lancar dan siap diuji. 

Pelaksanaan tersebut menunjukkan bahwa tasmi’ tidak hanya menjadi kegiatan 

memperdengarkan hafalan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana evaluasi dan pemeliharaan 

hafalan santri. Melalui proses penyimakan dan koreksi, santri dapat mengetahui bagian-bagian 

hafalan yang masih mengalami kesalahan dan perlu diperbaiki. Temuan ini sejalan dengan Fard 

et al. (2025) yang menunjukkan bahwa tasmi’ berfungsi menjaga dan memperkuat hafalan. 

Luthfiah dan Syarif (2025) serta Kholis dan Zunaidah (2026) juga menunjukkan bahwa tasmi’ 

dan muraja’ah dapat digunakan sebagai bagian dari evaluasi dan pemeliharaan hafalan. 

Nurdalia dan Taufiqurrahman (2026) menegaskan bahwa tasmi’ mendukung evaluasi hafalan, 

kelancaran bacaan, ketepatan tajwid, retensi, dan kedisiplinan santri. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan tasmi’ di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif 

didasarkan pada capaian hafalan santri, yaitu setelah mencapai 5, 10, 15, 20, 25, dan 30 juz, 

dengan tetap memperhatikan kesiapan masing-masing santri. Sebelum mencapai tahapan 

tersebut, hafalan dibangun secara bertahap melalui sistem setoran berdasarkan rubuk. Tahapan 

ini memberikan kesempatan kepada santri untuk menambah hafalan sekaligus memperkuat 

hafalan yang telah diperoleh melalui muraja’ah sebelum mengikuti tasmi’ pada target hafalan 

berikutnya. 

Penerapan tahapan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan tasmi’ menjadi bagian 

yang terintegrasi dalam proses pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Darul 

Qur’an Al-Alif Blora. Setoran, muraja’ah, dan tasmi’ dilakukan secara berkelanjutan sesuai 

dengan perkembangan hafalan santri. Hal ini sejalan dengan Aufa et al. (2024) dan Hadi et al. 

(2023) yang menekankan pentingnya penyesuaian strategi pembelajaran dengan kemampuan 

dan kebutuhan santri. Ramadani dan Jinan (2025) juga menunjukkan bahwa pembelajaran 

Tahfidzul Qur’an yang terstruktur dan dilakukan secara berkelanjutan dapat mendukung 

kualitas hafalan. Dengan demikian, tahapan setoran, muraja’ah, dan tasmi’ di Pondok Pesantren 

Darul Qur’an Al-Alif tidak hanya mengarahkan santri untuk mencapai target jumlah hafalan, 
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tetapi juga memberikan ruang untuk memperkuat dan mengevaluasi hafalan sebelum 

melanjutkan pada capaian berikutnya. 

 

Tasmi’ sebagai Sarana Penguatan Kualitas Hafalan 

Hasil penelitian di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif Blora menunjukkan bahwa 

kualitas hafalan santri tidak hanya dinilai berdasarkan jumlah juz yang telah dicapai. Penilaian 

juga memperhatikan kelancaran hafalan, ketepatan penerapan tajwid, makharijul huruf, 

kefasihan bacaan, dan tartil. Oleh karena itu, kualitas hafalan Al-Qur’an mencakup aspek 

kuantitatif berupa jumlah hafalan dan aspek kualitatif berupa ketepatan serta kelancaran bacaan 

santri. 

Temuan ini sejalan dengan Muchtar dan Fatoni (2025) yang menunjukkan bahwa tasmi’ 

dapat meningkatkan kualitas hafalan melalui proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Rizqiyah dan Partono (2022) juga menemukan bahwa tasmi’ membantu mendeteksi kesalahan 

bacaan dan mendukung peningkatan hafalan. Zahraini dan Hizam (2024) menunjukkan bahwa 

memperdengarkan hafalan dan memperoleh koreksi dapat memperkuat hafalan, sedangkan 

Ningsih dan Ainurrofiq (2023) menegaskan bahwa tasmi’ berfungsi untuk menguji kelancaran, 

ketepatan bacaan, dan menemukan kesalahan hafalan. Temuan tersebut sejalan dengan Rohma 

dan Mahsun (2026) yang menempatkan tasmi’ sebagai sarana evaluasi hafalan. 

Kegiatan tasmi’ di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif Blora berperan dalam 

menyeimbangkan pencapaian jumlah hafalan dengan kualitas bacaan santri. Jumlah juz yang 

telah dihafal tetap menjadi salah satu aspek penilaian dalam kegiatan tersebut. Namun, 

keberhasilan santri juga ditentukan oleh kelancaran hafalan dan ketepatan dalam melafalkan 

ayat sesuai kaidah tajwid dan makharijul huruf. 

Hasil penelitian di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif Blora menunjukkan bahwa 

penilaian kegiatan tasmi’ mencakup berbagai aspek kualitas hafalan santri. Aspek tersebut 

meliputi kelancaran hafalan, ketepatan penerapan tajwid, makharijul huruf, kefasihan, dan 

tartil. Dengan demikian, kualitas hafalan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengingat 

ayat Al-Qur’an, tetapi juga ketepatan dalam melafalkannya sesuai kaidah bacaan. 

Temuan tersebut sejalan dengan Zakiah dan Yulia (2025) yang menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca Al-Qur’an berkontribusi terhadap kualitas hafalan. Riset et al. (2026) 

juga menegaskan bahwa talaqqi dan musyafahah membantu menjaga ketepatan tajwid dan 

makhraj melalui koreksi langsung. Luthfi dan Wiza (2022) menemukan bahwa setoran hafalan 

juga perlu disertai koreksi tajwid. Sementara itu, Noor et al. (2024) serta Lestari dan Basuki 

(2023) menunjukkan bahwa talqin dan tahsin mendukung pembentukan hafalan sekaligus 

ketepatan bacaan. 

Kegiatan tasmi’ di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif Blora menekankan 

ketepatan bacaan sebagai salah satu indikator kualitas hafalan santri. Penilaian tidak hanya 

didasarkan pada kemampuan santri melanjutkan ayat secara lancar, tetapi juga pada ketepatan 

pelafalan sesuai kaidah tajwid dan makharijul huruf. Dengan demikian, tasmi’ menjadi bagian 

penting dalam mengevaluasi kualitas hafalan secara menyeluruh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tasmi’ di Pondok Pesantren Darul 

Qur’an Al-Alif melibatkan beberapa unsur pesantren. Pengasuh berperan sebagai pembimbing 

dan evaluator, pengurus membantu mengatur pelaksanaan, sedangkan teman sesama santri 

berperan sebagai penyimak. Keterlibatan tersebut mendukung kegiatan tasmi’ agar berjalan 

secara terarah. 
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Temuan ini sejalan dengan Daulay (2024), Roynaldy et al. (2024), dan Isnawati dan 

Hudha (2024) yang menunjukkan pentingnya bimbingan, pengawasan, pengorganisasian, dan 

evaluasi dalam program Tahfidzul Qur’an. Zulhannan dan Musyarrofah (2024) juga 

menegaskan bahwa pembelajaran Tahfidzul Qur’an berlangsung dalam sistem pesantren yang 

melibatkan pembimbing dan santri. Dalam penelitian ini, keterlibatan teman sebagai penyimak 

juga membantu santri menemukan kesalahan dan melatih kesiapan memperdengarkan hafalan. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Tasmi’ 

Faktor pendukung pelaksanaan tasmi’ di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Alif Blora 

meliputi bimbingan pengasuh, dukungan pengurus, keterlibatan teman sebagai penyimak, dan 

kebiasaan muraja’ah secara rutin. Faktor-faktor tersebut membantu santri mempersiapkan 

hafalan, menemukan kesalahan bacaan, serta memperbaiki bagian hafalan yang belum lancar. 

Temuan ini sejalan dengan Achadah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa dukungan 

pengasuh, pengurus, dan lingkungan pesantren berperan dalam mendukung pemeliharaan 

hafalan Al-Qur’an. 

Sementara itu, hambatan yang ditemukan meliputi rasa grogi, lupa hafalan, perbedaan 

kemampuan menghafal, serta kesulitan mempertahankan hafalan lama. Hal ini sejalan dengan 

Hasanah et al. (2023) dan Mashuri et al. (2022) yang menemukan bahwa lupa, kurang motivasi, 

kesulitan menghafal, dan kondisi santri dapat menghambat pemeliharaan hafalan. Dengan 

demikian, keberhasilan pelaksanaan tasmi’ tidak hanya dipengaruhi oleh dukungan lingkungan 

pesantren, tetapi juga oleh kesiapan dan konsistensi santri dalam melakukan muraja’ah sebelum 

mengikuti tasmi’. Sintesis temuan dan posisi penelitian disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Sintesis Temuan dan Posisi Penelitian 

No. Peneliti 

(Tahun) 

Fokus 

Penelitian 

Metode dan 

Temuan 

Perbedaan dengan 

Penelitian Sekarang 

1. Fard et al. (2025) Membahas 

kegiatan tasmi’ 

dalam proses 

evaluasi dan 

pemeliharaan 

hafalan Al-

Qur’an 

Kualitatif, tasmi’ 

berperan dalam 

mengevaluasi dan 

menjaga hafalan. 

Penelitian ini tidak hanya 

mengkaji fungsi tasmi’, 

tetapi juga pelaksanaan, 

persiapan, proses 

penyimakan, serta tindak 

lanjut setelah tasmi’. 

2. Luthfiah & 

Syarif (2025) 

Membahas 

tasmi’ dalam 

mendukung 

proses 

pemeliharaan 

dan penguatan 

hafalan Al-

Qur’an. 

Kualitatif, tasmi’ 

mendukung 

pemeliharaan dan 

penguatan hafalan. 

Penelitian ini mengkaji 

pelaksanaan tasmi’ pada 

capaian hafalan 5, 10, 15, 

20, 25, dan 30 juz serta 

keterkaitannya dengan 

proses pembelajaran 

Tahfidzul Qur’an dan 

proses evaluasi yang 

dilakukan pengasuh. 

3. Kholis & 

Zunaidah (2026) 

Mengkaji tasmi’ 

sebagai kegiatan 

evaluasi hafalan 

Al-Qur’an. 

Kualitatif, tasmi’ 

digunakan untuk 

mengetahui 

Penelitian ini 

menghubungkan tasmi’ 

dengan keseluruhan 

proses pembelajaran 
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kemampuan dan 

kesalahan hafalan. 

Tahfidzul Qur’an,  mulai 

dari setoran, ngaos 

lanyahan (hafalan baru), 

muraja’ah, hingga 

evaluasi kualitas hafalan. 

4. Nurdalia & 

Taufiqurrahman 

(2026) 

Manajemen 

pembelajaran 

Tahfidzul 

Qur’an melalui 

tasmi’. 

Kualitatif, 

pengelolaan tasmi’ 

mendukung 

kelancaran, 

ketepatan bacaan, 

retensi, dan disiplin 

hafalan. 

Penelitian Nurdalia & 

Taufiqurrahman 

berfokus pada 

manajemen tasmi’ di 

lembaga Tahfidzul 

Qur’an As’adiyah, 

sedangkan penelitian ini 

berfokus pada 

implementasi tasmi’ 

dalam pembelajaran 

Tahfidzul Qur’an di 

Pondok Pesantren Darul 

Qur’an Al-Alif Blora. 

5. Rohma & 

Mahsun (2026) 

Tasmi’ dalam 

kelancaran dan 

pemeliharaan 

hafalan Al-

Qur’an. 

Kualitatif, tasmi’ 

membantu menjaga 

kelancaran dan 

pemeliharaan 

hafalan. 

Penelitian ini tidak hanya 

mengkaji pelaksanaan 

tasmi’, tetapi juga faktor 

pendukung dan 

penghambat serta aspek 

tajwid, makhraj, 

kefasihan, dan tartil. 

6. Sari et al. (2023) Mengkaji 

metode 

muraja’ah untuk 

menjaga dan 

meningkatkan 

hafalan Al-

Qur’an. 

Kualitatif, 

muraja’ah 

membantu 

mempertahankan 

hafalan. 

Penelitian Sari et al. 

berfokus pada muraja’ah, 

sedangkan penelitian ini 

berfokus pada tasmi’ dan 

menempatkan muraja’ah 

sebagai persiapan 

sebelum tasmi’. 

 

Berdasarkan Tabel 2, penelitian terdahulu telah mengkaji tasmi’ sebagai sarana 

evaluasi, pemeliharaan, dan penguatan hafalan serta muraja’ah sebagai upaya mempertahankan 

hafalan. Namun, kajian yang melihat tasmi’ sebagai bagian dari rangkaian pembelajaran 

Tahfidzul Qur’an secara utuh, mulai dari persiapan, setoran, ngaos lanyahan, muraja’ah, 

penyimakan, hingga tindak lanjut hasil evaluasi masih terbatas. Penelitian ini mengisi celah 

tersebut dengan mengkaji implementasi tasmi’ dan keterkaitannya dengan penguatan kualitas 

hafalan santri, termasuk faktor pendukung dan penghambat, di Pondok Pesantren Darul Qur’an 

Al-Alif Blora. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan tasmi’ di Pondok Pesantren Darul Qur’an 

Al-Alif Blora merupakan bagian yang terintegrasi dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an. 

Pembelajaran dilaksanakan secara bertahap melalui Iqra’, bin-nadzor, musyafahah, menghafal, 
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setoran berdasarkan rubuk dan juz, ngaos lanyahan, serta muraja’ah. Tasmi’ dilaksanakan pada 

capaian 5, 10, 15, 20, 25, dan 30 juz dengan memperdengarkan hafalan secara bil-ghaib kepada 

penyimak. Penilaian mencakup kelancaran, ketepatan tajwid, makhraj, kefasihan, dan tartil, 

sehingga tasmi’ berfungsi sebagai sarana evaluasi sekaligus pemeliharaan hafalan. 

Pelaksanaan tasmi’ berperan dalam mengetahui penguasaan hafalan, menemukan 

kesalahan, melatih kesiapan santri, dan mendorong konsistensi muraja’ah sebagai upaya 

penguatan kualitas hafalan. Kegiatan ini didukung oleh bimbingan pengasuh, dukungan orang 

tua, pengurus, dan teman sesama santri sebagai penyimak. Adapun hambatannya meliputi rasa 

grogi, lupa atau kurang lancar, perbedaan kemampuan menghafal, serta kesulitan 

mempertahankan hafalan lama yang diatasi melalui pengulangan dan peningkatan muraja’ah. 

Dengan demikian, tasmi’ tidak hanya menjadi evaluasi capaian hafalan, tetapi juga menjadi 

bagian dari upaya menjaga dan memperkuat kualitas hafalan santri secara berkelanjutan. 
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